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ABSTRACT

This research was conducted at the Department Libraries And Archives Padanglawas
Regency which aims to determine the promotion strategy Service Libraries And Archives
Padang Lawas Regency in increasing interest visit, as well as what obstacles just Which felt in
do activity promotion. The method used in this research is a qualitative method using a
descriptive approach with make description of the data that has been collected as exist. As for
data collection techniques carried out in this study were interviews, observation and
documentation. Determination of informants is done by the method purposive sampling. The
informant of this research is the Head of Service Libraries And Archives Padanglawas Regency
along head of department library and librarian. The results of this study indicate that the
library promotion strategy in increase interest visits made library that is with stage
Socialization in the library, library tours, exhibitions, spread brochures, newspapers or
newspapers, promotions with social media. While the constraints felt that the funds minimal,
lack of cooperation and lack of public awareness about the importance of libraries.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang
Lawas yang bertujuan untuk mengetahui strategi promosi Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Padang Lawas dalam menghasilkan lebih banyak minat untuk pergi,
serta masalah apa pun yang muncul ketika mencoba mempromosikan destinasi tersebut.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi subjektif dengan memanfaatkan
metodologi grafis dengan membuat gambaran informasi yang telah dikumpulkan seberapa
berharganya. Prosedur pengumpulan informasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pertemuan, persepsi dan dokumentasi. Metode purposive sampling digunakan untuk
memilih informan. Narasumber penelitian ini adalah Pimpinan Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Padang Lawas serta pimpinan perpustakaan dan petugas pembukuan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses kemajuan perpustakaan dalam
meningkatkan minat kunjungan dilakukan oleh perpustakaan, yaitu dengan mengadakan
sosialisasi perpustakaan, perpustakaan serbaguna, display, pamflet, paper atau makalah,
pengembangan dengan hiburan virtual. Sedangkan keterbatasan yang tampak adalah aset
yang terabaikan, permasalahan dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
perpustakaan.

Kata kunci: Promosi, Strategi Promosi, Promosi Perpustakaan

ENDAHULUAN

Kemajuan data seperti saat ini menyebabkan ledakan data tidak bisa
dihindarkan. Hal ini sangat beralasan mengingat semakin banyaknya
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informasi tertulis, rekaman, dan digital yang dibagikan kepada masyarakat
umum setiap saat. Aliran data yang tiada henti menyebarkan berita tentang
waktu saat ini seiring bertambahnya usia data.

Di era informasi, setiap individu pasti mempunyai alat atau fasilitas
yang diperlukan untuk menangani data yang ada. Kami memahami bahwa
berbagai jenis peralatan yang dipelajari dan digunakan akan membantu
mereka dalam mengelola berbagai masalah dengan sukses dan efektif. Hal ini
memerlukan bahwa tanpa informasi dan kemampuan dalam menggunakan
berbagai implikasi data yang ada, semua kemajuan data dan logika yang
begitu cepat dan kompleks akan sulit diharapkan. . oleh siapa pun.

Perpustakaan adalah suatu ruangan dalam suatu gedung atau gedung
itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku-buku dan terbitan
lainnya. Buku-buku dan terbitan ini biasanya disimpan dengan cara tertentu
sehingga pembaca dapat menggunakannya, bukan menjualnya. Seiring
dengan perkembangan zaman, perpustakaan yang ada saat ini berisi bahan-
bahan cetak, namun juga bahan-bahan non-cetak seperti CD, foto, dll.
Perpustakaan sangat penting untuk delapan pekerjaan administrasi
pendidikan yang berhubungan dengan administrasi kantor dan kerangka
pendidikan.

Perpustakaan menyiratkan di mana buku-buku dikumpulkan. Fokus
pada Perpustakaan dipandang sebagai wadah atau bentuk organisasi sumber
belajar yang mengelola dan menyediakan layanan materi. Buku dan bahan
cetakan membentuk perpustakaan. Seiring dengan perkembangan zaman,
perpustakaan yang ada saat ini tidak hanya menampung buku-buku, tetapi
juga menata dan mengawasi bahan-bahan non-cetak seperti salinan asli,
gambar, kaset, foto, slide, dan lain-lain. Oleh karena itu, perpustakaan dapat
dipandang sebagai sebuah sarana rekreasi pendidikan serta pusat kegiatan
belajar, pusat penyimpanan karya, pusat penelitian, dan pusat membaca
untuk menambah ilmu pengetahuan.

Oleh karena perpustakaan berfungsi sebagai sarana pendidikan,
informasi, penelitian, dan rekreasi, maka hendaknya perpustakaan dijadikan
sebagai tempat atau sarana untuk membantu siswa mengembangkan minat
membaca, mendorong atau membiasakan diri belajar mandiri, dan
membangkitkan semangat belajar.

Namun pada kenyataannya, masyarakat justru meremehkan
pentingnya dan peran perpustakaan dalam pendidikan. Ada di antara mereka
yang mungkin datang ke perpustakaan pada saat membutuhkan bahan atau
materi untuk tugas dan mencari data, selain itu mereka ragu untuk datang ke
perpustakaan untuk mengisi waktu senggang. Keadaan saat ini harusnya
terlihat dengan menurunnya tingkat kunjungan ke perpustakaan. Keadaan
saat ini perlu diupayakan untuk diatasi agar perpustakaan dapat menarik
pengunjung.
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Perpustakaan saat ini menjadi pola untuk menambah ilmu pengetahuan
juga, informasi bermanfaat untuk Kklien perpustakaan. Bahkan dunia
pendidikan perpustakaan mendalam menjadi sasaran utama untuk mencari
dan mengolah sumber informasi yang diperlukan untuk memajukan
pendidikan masyarakat dan memperoleh tambahan pengetahuan.
Perpustakaan sebagai komunitas data bahan perpustakaan dikumpulkan,
ditangani, disimpan dan dipelihara untuk disebarkan sehingga dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya semaksimal mungkin yang diharapkan oleh
pengguna perpustakaan.

Disadari bahwa perpustakaan merupakan salah satu kantor dan
yayasan yang dimaksud. Mengingat fungsi perpustakaan dalam Pasal 3
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, maka
perpustakaan hendaknya dapat berperan sebagai pusat kegiatan
pembelajaran, tempat ujian, masyarakat pembaca untuk menambah
informasi, serta sebagai sarana pendidikan olah raga. Perpustakaan
dipandang sebagai kantor pendidikan yang mendidik dan bersama dengan
berbagai komponennya menentukan hasil dari siklus pendidikan yang
mengakar.

Sutarno menyatakan bahwa faktor-faktor berikut ini menjadi penyebab
keberadaan perpustakaan masyarakat: Pertama, adanya keinginan dari
masyarakat setempat yang lebih luas untuk mendirikan perpustakaan.
Kedua, pembangunan perpustakaan diinginkan oleh suatu organisasi,
lembaga, atau pimpinan sebagai pimpinan lembaga. Ketiga, kelompok
masyarakat tertentu memandang perlunya perpustakaan sebagai hal yang
penting. Keempat, kita menginginkan wadah atau tempat yang dapat
mewajibkan, mengolah, mengikuti, dan melibatkan berbagai manifestasi
kemanusiaan seperti ilmu pengetahuan, sejarah, perkembangan, budaya, dan
lain-lain. Karya-karya sebelumnya, untuk digunakan dan diproduksi untuk
masa kini, masa depan yang unggul bagi seluruh umat manusia. Pernyataan
tersebut mewakili bahwa kehadiran perpustakaan mempunyai peranan
besar dalam kehidupan masyarakat sebagai wadah untuk menampung dan
menampung berbagai macam wujud manusia agar dapat dimanfaatkan
dalam jangka waktu yang lama.

Perpustakaan merupakan sumber untuk memperluas pengetahuan dan
informasi. Adanya perpustakaan menunjukkan bahwa masyarakat mengakui
dan memanfaatkan kedudukannya. Pengguna perpustakaan dapat
merasakan dampak positif yang diberikan perpustakaan. Salah satu jenis
perpustakaan, yaitu perpustakaan umum, didirikan karena pentingnya
perpustakaan bagi masyarakat. Supriyanto menekankan betapa pentingnya
perpustakaan umum bagi daerah sebagai wadah pembinaan SDM di tengah
masyarakat (Rozi, 2021)

Perpustakaan memainkan peran penting sebagai cara untuk membuat
orang tertarik pada sains dan sebagai tempat untuk bersenang-senang dan
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memulihkan tenaga. Perpustakaan memberikan komitmen yang signifikan
terhadap peluncuran data dan informasi. Dengan cara ini, perpustakaan
merupakan inti dari landasan instruktif atau non-instruktif. Karena dengan
hadirnya suatu perpustakaan informasi atau data dapat diperoleh untuk
digunakan secara terus menerus oleh pengguna sebagai sumber data.
(Wahyudi, 2015)

Kemajuan perpustakaan merupakan suatu kegiatan komunikasi
antara perpustakaan dengan pembeli dengan tujuan utama menyajikan
barang atau jasa yang diberikan perpustakaan melalui saluran sirkulasi.
Tujuan dari kegiatan promosi adalah untuk mengajak masyarakat membeli
produk atau jasa tersebut. Untuk memastikan pelanggan mengetahui layanan
yang diberikan dan manfaat yang diperoleh, kegiatan promosi sangatlah
penting. Triningsih (2017) mengatakan bahwa promosi perpustakaan adalah
cara bagi bisnis dan pelanggan untuk saling berbicara tentang produk atau
layanan mereka dan bertukar informasi. Sekaligus mempengaruhi pembeli
agar tertarik memanfaatkan barang atau jasa yang diiklankan. Promosi
merupakan bagian penting dalam menjalankan suatu organisasi, terutama
bagi dunia usaha dan penyedia jasa. Namun produk atau layanan yang dibuat
akan sia-sia jika tidak diketahui atau digunakan oleh sebagian besar
pembelinya (LUBIS, 2019)

Seperti yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kronik Rezim Padang
Lawas telah melakukan latihan khusus baik melalui hiburan berbasis web
maupun di lapangan untuk meningkatkan minat kunjungan tamu, hal ini
diketahui dari persepsi yang mendasari para analis melalui hiburan virtual.

Namun kenyataannya hasil observasi lanjutan peneliti dilapang,
menujukkan pengunjung perpustakaan masih sangat minim. Berdasarkan
permasalahan ini, peneliti marasa tertarik untuk mengkaji khasus tersebut
manjadi sebuah penelitian yang lebih mendalam dengan judul penelitian
“Srategi Promosi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten
Padang Lawas” dengan tujuan untuk mengetahui strategi promosi
perpustakaan dan dapat menerapkan strategi promosi yang baik pada
perpustakaan agar meningkatnya minat kunjung perpustakaan.

KAJIAN PUSTAKA
A. Perpustakaan Umum

Sesuai Peraturan Perpustakaan pada bagian 1 pasal 1 menyatakan
bahwa perpustakaan adalah suatu lembaga yang mengumpulkan informasi
tercetak dan tercatat, mengawasinya dengan cara yang luar biasa untuk
memenuhi kebutuhan keilmuan kliennya melalui berbagai metode kerjasama
informasi. Sesuai dengan Peraturan Koordinasi Perpustakaan Umum,
perpustakaan yang diselenggarakan di pemukiman metropolitan atau
pedesaan direncanakan untuk semua lapisan dan kumpulan penghuni
pemukiman tersebut untuk melayani kebutuhan data dari bahan-bahan
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pemahaman. (Perpustakaan Nasional, 1999) Menambah wawasan dan
pengetahuan yang bermanfaat bagi pemustaka kini sudah menjadi tren.
Perpustakaan merupakan sasaran utama dalam mencari dan mengolah
sumber-sumber informasi yang diperlukan sebagai tambahan ilmu
pengetahuan dan memajukan pendidikan masyarakat pada umumnya,
bahkan dalam bidang pendidikan. Perpustakaan sebagai komunitas data
bahan perpustakaan dikumpulkan, ditangani, disimpan dan dipelihara untuk
disebarkan sehingga cenderung digunakan semaksimal mungkin yang
diharapkan oleh pengguna perpustakaan.

Perpustakaan umum, khususnya kumpulan informasi yang mencakup
berbagai bidang informasi dan terkoordinasi dalam memanfaatkan aset
publik dan berupaya melayani masyarakat secara keseluruha.. (Mumpuni et
al,, 2017)

Perpustakaan umum merupakan sarana untuk memberikan tambahan
wawasan kepada penggunanya dan merupakan organisasi yang bergerak di
bidang pendidikan nonformal. Lembaga yang menghimpun, memanfaatkan
dan memelihara bahan-bahan ragam ini diharapkan dapat memberikan
manfaat jangka panjang dan dapat dimanfaatkan oleh lapisan masyarakat
tanpa memperhatikan perbedaan usia, ras, kebangsaan, agama, bahasa dan
lain-lain.

Perpustakaan umum merupakan komunitas data yang diberikan secara
menyeluruh dan dapat diapresiasi oleh siapa saja. Untuk memastikan bahwa
seluruh anggota masyarakat umum, khususnya mereka yang tinggal di
sekitar perpustakaan umum, memiliki akses terhadap informasi yang mereka
cari, perpustakaan umum menyediakan informasi kepada individu dari
semua lapisan masyarakat. Kehadiran perpustakaan umum sangatlah
penting dalam suatu ruang. Hal ini diakui oleh Pemerintah Provinsi dengan
didirikannya Perpustakaan Umum yang biasanya terletak di pusat kota.

Peraturan Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan menyatakan bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaan
yang diharapkan bagi daerah yang lebih luas untuk tujuan pembelajaran yang
mengakar tanpa kualifikasi cukup umur, orientasi, jati diri, ras, agama, dan
status keuangan. Reaksi budaya metropolitan terhadap kehadiran
Perpustakaan Umum berdampak positif pada pandangan bahwa data
merupakan kebutuhan yang patut dipertimbangkan secara matang.
Perpustakaan harus dapat terus meningkatkan kualitas pengelolaannya agar
masyarakat secara keseluruhan puas dengan layanan yang diberikannya, hal
ini menjadi tantangan bagi institusi. Untuk situasi ini perpustakaan umum
diharapkan mempunyai pilihan untuk memenuhi setiap kebutuhan data
daerah setempat.

Mengenai hal tersebut, IFLA (2016) menyatakan bahwa koleksi
perpustakaan umum mencerminkan hal-hal terkini dan perkembangan
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masyarakat, serta kenangan akan jerih payah dan pikiran kreatif manusia.
Apalagi perpustakaan ini juga berperan penting bagi daerah saat ini. Fokus
data dengan akses gratis, membingkai usia terpelajar dan terpelajar, dan
tentu saja sebagai pengiklan warisan sosial. Hal ini tentunya dapat
membentuk kepercayaan masyarakat bahwa perpustakaan umum dapat
bermanfaat bagi mereka.

Selain itu, kontribusi masyarakat umum yang berpendidikan rendah atau
tinggi serta dari berbagai tingkat keuangan dan status sosial yang mengambil
bagian dalam administrasi perpustakaan terbuka merupakan perbedaan
besar yang harus dipahami oleh direktur perpustakaan terbuka. Oleh karena
itu, perpustakaan umum Dberfungsi sebagai tempat berkumpulnya
masyarakat. (Mahdi, 2020)

B. Pemasaran Perpustakaan

Pemasaran adalah prosedur sosial dan manajerial di mana individu dan
kelompok saling bertukar barang, jasa, dan nilai antara satu sama lain untuk
mendapatkan apa yang mereka butuhkan. Saat ini, pemasaran berperan lebih
dari sekadar menyampaikan produk atau layanan kepada pelanggan; hal ini
juga berperan dalam bagaimana produk atau layanan tersebut dapat terus
memuaskan pelanggan, sehingga memungkinkan bisnis menghasilkan uang
dari pembelian berulang.

Kata beriklan di naungan perpustakaan sudah tidak asing lagi. Pameran
dan perpustakaan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Perpustakaan sangat membutuhkan pameran karena semua barang atau
koleksi yang ada di perpustakaan harus diketahui oleh pengguna
perpustakaan. Memamerkan juga umumnya dianggap sebagai kata yang
istimewa.

Menurut M.Keefe L., kutipan Gupta. Di bidang perpustakaan, pemasaran
merupakan salah satu tugas organisasi dan serangkaian proses untuk
menciptakan, berinteraksi, dan mendistribusikan nilai kepada pelanggan
serta mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan
organisasi dan pihak terkait (AH Harahap, 2016 ). Pemasaran perpustakaan
sangat penting karena promosi suatu perpustakaan menandakan bahwa
perpustakaan telah melakukan upaya-upaya untuk melakukan perubahan
perpustakaan terhadap penggunanya dan dapat memperkenalkan
perpustakaan melalui komunikasi pada saat berinteraksi dengan pengguna.

C. Strategi Promosi Perpustakaan

Strategi promosi perpustakaan merupakan suatu kegiatan yang
direncanakan dengan tujuan untuk membujuk, merangsang konsumen agar
mau membeli produk perusahaan sehingga tujuan peningkatan penjualan
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diharapkan dapat tercapai (Puspitasari, 2021). Strategi promosi
perpustakaan merupakan cara yang digunakan oleh perpustakaan atau
pustakawan baik secara individu maupun kelompok untuk mencapai suatu
tujuan tertentu dengan mempertimbangkan beberapa hal sebelum
melakukan promosi (Kanita, 2019). Selain berfungsi sebagai sarana
komunikasi antara organisasi atau lembaga dengan pelanggan, kegiatan
promosi juga dapat digunakan untuk mempengaruhi pelanggan agar
membeli atau menggunakan jasa sesuai dengan kebutuhannya. Media atau
alat promosi dapat digunakan untuk hal ini. Dari pernyataan di atas, proses
pengembangan perpustakaan merupakan suatu strategi yang digunakan
perpustakaan untuk menyajikan perpustakaan mengenai layanan dan koleksi
yang ada. Teknik kemajuan perpustakaan diharapkan dapat mencapai tujuan
perpustakaan. Sarana kemajuan perpustakaan yang dapat ditempuh adalah
sebagai berikut (Inderiyeni, 2020):

1) Membangun korespondensi dengan klien Untuk kemajuan situasi ini
perlu menggunakan ilmu korespondensi, kurator memerlukan kemampuan
berbicara dengan klien, mempunyai pengalaman yang luas, dan kejujuran
yang tinggi dalam berkorespondensi. Kurator juga siap melakukan
korespondensi yang menyenangkan dengan klien sehingga mereka dapat
mengatasi permasalahan mereka. Dalam hal ini, satu hal penting yang
dilakukan pustakawan terhadap penggunanya adalah berperilaku baik dan
penuh empati.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan ciri grafis, artinya informasi yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka. Hal ini disebabkan oleh penggunaan strategi
subjektif. Selain itu, segala sesuatu yang dikumpulkan kemungkinan besar
akan menjadi kunci dari pokok bahasan yang dipelajari (Kusumastuti, A., &
Khoiron, 2019).

Metode penelitian kualitatif Karena bersifat deskriptif, penelitian ini
biasanya menggunakan analisis untuk menekankan proses dan makna
dengan memanfaatkan landasan teori sebagai pedoman untuk fokus pada
penelitian berbasis lapangan. Dengan pendekatan ini para ilmuwan dapat
menggali lebih jauh mengenai Strategi dan Hambatan-hambatan Promosi
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas dalam
melakukan promosi perpustakaan Untuk meningkatkan minat kunjung
pengunjung ke perpustakaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1 Strategi promosi perpustakaan yang dilakukan Dinas Perpustakaan
Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas
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Berdasarkan Hasil Penelitian, Pembahasan penelitian ini dilakukan untuk
memberi penjelasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan
teori yang dipakai. Temuan peneliti yang diperoleh dilapangan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Strategi Promosi perpustakaan sangat dibutuhkan untuk mencapai
tujuan yang di inginkan. Tujuan dilakukan untuk meningkatkan minat
masyarakat untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi.
Promotional Mix adalah kombinasi strategi yang paling baik dari variabel-
variabel periklanan, personal selling, dan alat promosi yang lain, yang
semuanya direncanakan untuk mencapai tujuan program penjualan. Adapun
variabel variabel yang ada di dalam promotional mix itu ada empat (Basu, S.
Irawan, 2008) adalah sebagi berikut:

Periklanan : Bentuk presentasi dan promosi non pribadi tentang ide,
barang, dan jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu.

Personal selling : Presentasi lisan dalam suatu percakapan dengan satu
calon pembeli atau lebih yang ditujukan untuk menciptakan penjualan

Publisitas : Pendorongan permintaan secara non pribadi untuk suatu
produk, jasa, atau ide dengan menggunakan berita komersial didalam media
massa dan sponsor tidak dibebani sejumlah bayaran secara langsung.

Promosi penjualan : Kegiatan pemasaran, selain personal selling,
periklanan, dan publisitas yang mendorong pembelian konsumen dan
efektivitas pengecer. Kegiatankegiatan tersebut antara lain peragaan,
pertunjukan, pameran, demonstrasi, dan sebagainya.(Dahmiri, 2020)

Adapun menurut Kotler, P. (2018) bauran promosi terdiri dari:

Advertising (periklanan) yaitu setiap bentuk presentasi dan promosi non-
personal yang memerlukan biaya tentang gagasan, barang, atau jasa oleh
sponsor.Sales Promotion (promosi penjualan) yaitu insentif-insentif jangka
pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan sebuah produk atau
jasa.
Public Relation and Publicity (hubungan masyarakat) yaitu membangun
hubungan baik dengan berbagai public perusahaan dengan sejumlah cara
supaya memperoleh publisitas yang menguntungkan, membangun citra
perusahaan yang bagus, dan menangani atau meluruskan rumor, cerita, serta
event yang tidak menguntungkan. Personal Selling (Penjualan secara pribadi)
yaitu presentasi personal oleh tenaga penjualan sebuah perusahaan dengan
tujuan menghasilkan transaksi penjualan dan membangun hubungan dengan
pelanggan. Direct Marketing (pemasaran langsung) yaitu hubungan-
hubungan langsung dengan masing-masing pelanggan yang dibidik secara
seksama dengan tujuan baik untuk memperoleh tanggapan segera, maupun
untuk membina hubungan dengan pelanggan yang langgeng.(Khotler, 2018)
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Banyak starategi promosi perpustakaan yang bisa dilakukan yaitu
advertensi ( iklan), promosi penjualan, personal selling ( kontak langsung)
dan publisitas. (Inderiyeni, 2020)

Berdasarkan hasil penelitian adapaun starategi yang digunakan oleh
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas yaitu dengan
Promotional Mix atau bauran promosi seperti Sosialisasi, perpustakaan
keliling, pameran, Surat Kabar dan Media Sosial. Seperti yang diuraikan
dibawah ini sebagai berikut:

a. Promosi dalam bentu kegiatan yang Dilakukan Dinas Perpustakaan
Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas

1). Sosialisasi Perpustakan
Temuan Hasil peneliti menunjukkan bahwa startegi yang dilakukan
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kbupaten Padang Lawas dengan
Melakukan sosialisasi perpustakaan. Dari hasil observasi banyak masyarakat
yang belum tau peran penting perpustakaan maka dari itu perpustakaan
perlu melakukan sosialisasi dengan adanya sosialisasi mengenai peran dan
fasilitas dan koleksi yang ada diperpustakaan untuk meningkatkan minat
kunjung pemustaka ke perpustakaan guna mencari bahan pustaka yang

sesuai dengan kebutuhan nya.

Kegiatan sosialisasi dilakukan kepada setip pengunjung yang sedang
berkunjung ke perpustakaan pustakawan mengambil kesempatan
mempromosikan perpustakaan dengan membuat kegiatan sosialisasi.
Seharusnya perpustakaan bisa membuat program tersendiri khusus untuk
sosialisasi tidak dengan cara menyempat-yempatkan sosialisasi kepada
pengunjung yang mengakibatkan tidak efektifnya sosialisasi. Hal tersebut
dikarenakan promosi dengan cara sosialisasi perpustakaan merupakan hal
yang faling efektif untuk mengetahui kondisi riil pengguna layanan
perpustakaan (Nashihudin, 2020).

2). Perpustakaan Keliling
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kbupaten Padang Lawas
menjadikan perpustakaan Kkeliling sebagai salah satu strategi promosi.
Perpustakaan keliling merupakan bagian dari layanan perpustakaan umum
yang mendatangi pemustaka dengan menggunakan kendaraan baik
kendaraan darat maupun air yang diisi dengan koleksi buku-buku yang dapat
dibaca oleh masyarakat (Akmala & Husna, 2019)

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan maka dapat
disumpulkan bahwa Perpustakan keliling yang digunakan Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas yaitu dengan
menggunakan mobil perpustakaan dimana didalam mebil tersebut berisikan
buku-buku koleksi perpustakaan yang dimanfaatkan untuk di baca
masyarakat. Promosi melalui perpustakan Kkeliling ini perpustakaan
mengambil kesempatan untuk melakukan promosi kepada orang-orang yang
berada disekitar tersebut yang mana dilakukan dengan cara
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menginformasikan kepada mereka mengenai perpustakaan dan juga
memberikan brosur.

Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas melakukan
promosi dengan perpustakaan keliling yang dimana Perpustakan keliling
yang ada di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas ini
dilaksanakan di sekolah-sekolah yang biasanya memberikan surat kepada
perpustakaan sesuai jadwal yang ditentukan dari pihak sekolah maupun
jadwal yang di tentukan pihak perpustakaan. Tidak hanya kesekolah-sekolah
perpustkaan keliling juga datang ke desa-desa yang lokasihnya jauh dari
lokasih perpustakan bertujuan untung meningkatkan gemar membaca
dikalangan pelajar dan masyarakat.

Perpustakaan keliling yang diadakan oleh Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Padang Lawas bertujuan untuk meningkatkan gemar
membaca dikalangan pelajar dan masyarakat serta sebagai objek sosialisasi
koleksi buku baru yang dimiliki perpustakaan Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Padang Lawas. Kegiatan perpustakaan keliling yang
dijalankan oleh pustawan. Dikesempatan ini pustakawan mengambil
kesempatan untuk memperkenalkan kepada para siswa maupun orang yang
berada di sekitar bahwasanya di Kabupaten Padang Lawas memiliki
perpustakaan umum yang bisa digunakan oleh semua kalangan serta
menjelaskan manfaat dan menjelaskan fasilitas yang ada guna menarik minat
kunjung ke perpustakaan.

3). Pameran

Strategi promosi perpustakaan juga dilakukan melalui pameran. Yang
mana pameran merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan untuk
memperkenalkan produk perpustakaan agar di kenal masyarakat (Hartono,
2016).

Peneliti simpulkan Promosi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Padang Lawas Kepada Masyarakat umum juga pernah dilakukan
melaluai pameran di acara MTQ Tingkat Kabupaten di Padang Lawas, dalam
Pameran Ini perpustakaan memperkenalakan koleksi baru yang ada di
perpustakaan agar masyarakat berkunjung ke Dinas Perustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Padang Lawas. Promosi Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Padang Lawas salah satunya dengan melalui pameran,
Kegiatan Pameran ini yang diselenggarakan setiap diadakannya MTQ
tingkat Kabupaten, hal ini bertujuan untuk menaraik masyarakat agar
berkunjung ke Perpustakaan dan meningkatkan pengunjung di Dinas
Perpustakaan Dan Kearssipan Kabupaten Padang Lawas. Promosi pameran
yang digelar untuk masyarakat ini digelar dengan memperkenalkan koleksi
baru yang ada di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipa Kaabupaten Padang
Lawas.

Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas melakukan
kegiatan Pameran di acara hari-hari besar di kabupaten padang lawas seperi
pameran di MTQ kabupaten dan dilaksanakan pada tiap tahun nya. Dengan
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kegiatan pameran yang mana bertujuan meperkenalkan perpustakaan
kepada masyarakat bahwasanya di kabupaten ada perpustakaan yag bisa
dikunjungi dipergunakan halayak umum.

b. Kegiatan Promosi dalam bentuk Tercetak yang dilakukan Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas

1). Brosur

Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas
membuat brosur untuk menjadikan salah satu promosi perpustakaan. Yang
mana brosur tersebut dibuat semenarik mungkin agar pembaca tertarik.

Dengan brosur ini dilakukan dengan menyebarkan brosur kepada pelajar
dan masyarakat tentang perpustakaan untuk menarik minat kunjung dari
kalangan pelajar maupun masyarakat umum. dengan menyebarkan brosur
untuk melakukan promosi perpustakaan yang berisikan mengenai profil
perpustakaan, visi misi perpustakaan, tata tertib perpustakaan serta layanan
dan vasilitas yang ada di perpustakaan dan juga gambar-gambar yang
mendukung agar terlihat menarik.

Brosur diletakkan diruangan bagian depan yaitu ruangan rikulasi
yang mana brosur di bagikan pustakawan kepada pemustaka yang datang,
kemudian brosur juga dibawa pada saat perpustakaan melakukan
perpustakaan keliling, brosur dibagikan kepada masyarakat yang datang.

Penyajian brosur yang menarik meliputi bentuk, warna, ukuran, jenis
huruf, dan layout didalam mempromosikan perpustakaan menimbulkan efek
ketertarikan penggunak untuk memanfaatkan jasa perpustakaan (Sungadi,
2019) Pesan brosur yang meliputi format, kelengkapan, kesesuaian,
kejelasan, dan kemudahan dipahami membuat pengguna mengetahui
informasi perpustakaan dengan baik dan jelas yang menumbuhkan minat
dan ketertarikan pengguna untuk memanfaatkan jasa perpustakaan. Brosur
merupakan hal yang penting dsebagai salah satu media yang mendukung
program promosi perpustakaan.

2). Surat Kabar atau Koran

Dinas Perpustakan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas membuat
surat kabar atau Koran untuk menjadikan salah satu promosi perpustakaan
dan untuk membudidayakan gemar membaca kepada masyarakat pada
umumnya. Surat kabar merupakan metode paling lazim dalam
mempublikasikan jasa perpustakaan (Basuki, 2014)

Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas yaitu
membuat surat kabar atau koran dalam hal ini untuk mempromosikan
perpustakaan maka perpustakaan membuat promosi dengan surat kabar
atau koran yang mana Kegiatan promosi Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipamn Kabupaten padang Lawas ini bertujuan untuk meningkatkan
minat baca masyarakat kabupaten padang lawas. Surat kabar digunakan
sebagai media promosi karena harganya yang terjangkau oleh masyarakat.

Surat kabar atau Koran yang digunakan sebagai media promosi oleh
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas bertujuan
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untuk meningkatkan minat baca masyarakat Kabupaten Padang Lawas,
selain itu diharapkan juga dari promosi melalui surat kabar atau Koran dapat
menumbuhkan budaya baca masyarakat Kabupaen Padang Lawas. Promosi
melalui surat kabar atau koran merupakan cara yang telah diterapkan oleh
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas untuk
membudayakan gemar membaca kepada masyarakat Kabupaen Padang
Lawas pada umumnya. Dikarnakan surat kabar atau koran merupakan
sarana efektif dalam kegiatan promosi diberbagai hal, baik itu dunia
perpustakaan, barang produksi, bahkan bisnis jual beli dan lainnya.

c. Kegiatan Promosi Melalui Elektronik atau media sosial yang
dilalakuan oleh Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang
Lawas.

Perpustakaan Memiliki fungsi penting dalam ketersediaan informasi
maka perpustakaan juga dituntut untuk mengikut perkembangannya.
Startegi promosi perpustakan berikut yaitu dengan memanfaatkan media
sosial. Yang mana media sosial merupakan media untuk melakukan intraksi
antara pengguna yang satu dengan pengguna lainnya. Menurut Van Dijk
mengungkapakan bahwa media sosial sebuah platform yang berfokuskan
pada eksistensi penggunanya. Karakteristik media sosial menurut Rulli
Nasrullah dalam (Theodora, 2021) yaitu jaringan, unformasi, arsip dan
interaksi. Saat ini banyak beranekaragamaplikasi media sosial yang dapat
digunakan oleh semua kalangan yaitu seperti facebook, instagram, you tube,
telegram, line, twitter dan lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti
maka dafat peneliti simpulkan bahwa Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Padang Lawas saat ini telah mengikuti perkembangan tegnologi
informasi dan komunikasi yang mana perpustakaan telah memanfaatkan
media elektronik atau media sosial ebagai sarana promosi. Sasaran utama
yang dituju yaitu kalangan milennnial yang mana mereka lah yang saat ini
lebih dominan menggunakan media sosial sehingga perpustakaan harus bisa
menarik perhatian mereka untuk bisa lebih perduli dengan perpustakaan.

1). Facebook

Media sosil yang digunakan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Padang Lawas yaitu salah satunya facebook. Yang mana facebook
digunakan untuk menambah pertemanan, mengirim teks serta foto maupun
video, fitur facebook lainnya membuat cerita, kabar beranda, siaran langsung,
dan menerima pesan (messenger). Facebook saat ini menjadi situs jaringan
sosial terbesar, ada begitu banyak manfaat saat ini media sosial digunakan
oleh semua kalangan mualai dari anak-anak, remaja maupun orang dewasa,
dengan adanya media sosial membuat pustakawan lebih mudah untuk
melakukan interaksi dengan pemustaka maupun calon pemustaka (Yenianti,
2019)

Perpustakaan menggunakan facebook sebagai salah satu sarana
fromosi dikarenakan facebook menjadi salah satu media sosial yang

253 | Volume 2 Nomor 2 2024


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230310011195408
http://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/dawatuna/article/view/144
http://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/dawatuna/article/view/144

Comit: Communication, Information and Technology Journal

Volume 2 Nomor 2 (2024) 242-261 E-ISSN 2986-5395
DOI: 10.47467 /comit.v2i2.147

digunakan segala kalangan. Fitur yang diguanak Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten padang lawas yaitu profil, melakukan unggahan foto
kegiatan. Kemudia fitur messenger yang diman admin facebook merima
pesan dari pemustaka yang bertanya mengenai koleksi maupun layanan
perpustakaan. dapat disimpulkan bahwa facebook tidak hanya dimanfaatkan
sebagai sarana promosi akan tetapi juga dimanfaatkan sebagai pelayanan
online kepada pemustaka yang membutuhkan informasi.

2). Instagram

Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas sudah
menggunakan instagram sebagai salah satu cara untuk melakukan promosi
perpustakaan. fitur instagram yang paling sering digunakan oleh admin
perpustakaan yaotu fitur postingan kabar beranda dan juga dm yang mana
admin menfosting kegiatan yang telah dilakukan perpustakaan guna
menginformasikan ke pemustaka agar apa saja sudah pernah dilakukan fitur
yang diguanakan di instagram ini hamper sama denga yang di facebook yang
mana DM merupakan fitur instagram yang berfungsi sebagai mengirim pesan
dari pemustaka yang menanyakan mengenai perpustakaan baik itu koleksi
maupun mengenai layanan di perpustakaan.

Instagram dimanfaatkan untuk berbagi foto, video. Fungsi instagram
tidak hanya membuat profil pribadi akan tetapi juga bisa dihubungkan
kejaringan sosiallainnya seperti facebook, twitter. Adapun fitur yang dapat di
instagram yaitu instagram story, DM ( Direct Massege), postingan Foto dan
video, IGTV, Dan juga Live IG dan masih banyak fitur-fitur lainnya (Theodora,
2021)

Melalui media instagram ini perpustakan bisa melakukan program
promosi dengan memanfaatkan fitir-fitur lainnya secara berkala guna untuk
menarik pemustaka untuk mengikuti perkembangan perpustakaan melalui
akun media sosial.

2. Kendala yang dirasakan dalam melakukan kegiatan promosi dinas
perpustakaan dan kearsipan kabupaten padang lawas

Berbicara mengenai kendala dalam promosi perpustakaan, promosi
perpustakaan tidak semuanya berjalan lancara tentunya ada kendala yang
terjadi baik dari luar maupun kendala dari dalam seperti yang diungkapkan
(Mustafa, 1996). Kendala yang dirasakan pustakawan dalam
mengoptimalkan program promosi perpustakaan di Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Padang Lawas yaitu Anggaran dana yang minim,
kurangnya menjalin kerja sama dan kurangnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya perpustakaan.

a. Dana yang masih minim untuk melakukan kegiatan promosi

Dilihat dari bunyi pasal 72 bahwa pendanaan-pendanaan
perpustakaan provinsi termasuk perpustakaan kabupaten/kota di dapat dari
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anggaran pendapatan dana belanja daerah (APBD) sesuai dengan
kewenangan masing-masing(Indnesia, 2014) Oleh karena itu, Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas memiliki sumber
dana dari pendapan dan belanja daerah (APBD) Kabupaten Padang Lawas.
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas membutuhkan
dana untuk menjalankan program promosi perpustakaan yaitu untuk
melakukan cetak brosur, program perpustakaan keliling yang membutuhkan
biaya tranfortasi biaya pameran, membuat surat kabar/ koran dan kegiatan
lainnya. Pada bagian keempat standart pelayanan perpustakan pada pasal 30
maka pasal tersebut memberikan keterangan dalam melakukan promosi
pelayanan perpustakaan harus didukung dengan adanya dana. Namun jika
dana tidak ada maka hal ini membuat adanya hambatan dalam proses
promosi yang dilakukan oleh perpustakaan.

b. Kurangnnya kerjasama dengan isntansi lain

Kerja sama merupakan suatu kegiatan saling membantu yang
dilakukan bersama. Kerjasama perpustakaan sebagai sebuah kegiatan
berbagai manfaat timbal balik dari sumber daya perpustakaan merupakan
pengembangan dari kegiatanyang sudah ada sebelumnya atau sebuah
kegiatan baru yang dilaksanakan oleh dua atau lebih instansi (Wibowo,
2017)

Kerjasama sangat dibutuhkan dalam kegiatan promosi, karena dengan
banyak kerjasama dengan pihak instansi lain maka akan semakin luas
jangkauan dalam melakukan promosi dan jangkauan informasi lebih luas.
Dinas perpustakan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas sangat
membutuhkan kerja sama untuk melakukan kegiatan promosi perpustakaan,
peneliti sangat setuju dengan adanya kerja sama sebab dengan kerjasam
dapat membut jaringan yang luas untuk memprmosikan perpustakaan
sehingga peluang kesuksesan kegiatan promosi lebih besar.

c. Kurangnya Kesadaran Masyarakat akan pentingnya suatu perpustakaan

Kurangnya Kesadaran Masyarakat akan pentingnya suatu
perpustakaan adalah salah satu kendala yang dirasaka dalam
mempromosikan perpustakaan. yang dimana masyarakat belum menyadari
bahwa pentingnya adanya perpustakaan sejalan dengan teori yang
dikemukakan (Qalyubi, 2007) bahwa Kendala dari dalam melakukan promosi
perpustakaan adalah salah satunya adalah anggapan masyarakat yang masih
menganggap bahwa perpustakaan hanyalah sebuah gudang buku.
Masyarakat di Kabupaten Padang Lawas belum tahu dan mengerti tentang
apa itu perpustakaan, apa manfaat yang diperoleh dan didapatkan dari
perpustakaan serta manfaat yang didapat dari banyak membaca buku
sehingga masyarakat enggan untuk keperpustakaan. Peneliti menyimpulkan
juga, bahwa perlu melakukan kegiatan promosi yang optimal dimana
perpustakaan harus lebih banyak melakukan sosialisasi langsung
kemasyarakat untuk meningkatkan akan pentingnya membaca sehingga
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masyarakat mau berkunjung ke Dinias Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Padang Lawas.

Jumlah pengunjung atau pemustaka yang datang ke Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas kurang lebih hanya
mencapai 17 orang perharinya jika dilihat dari daftar kunjungan pengunjung
hampir rata-rata anak-anak dan pelajar dibandingka dengan pengunjung
masyarakat. hal ini kalau dilihat dari masyarakat yang ada di kabupaten
padang lawas tidak sebanding dengan jumlah pemustaka yang datang. Dari
hasil wawancara peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa kesadaran
masyarakat akan pentingnya membaca buku di Perpustakaan masih sangat
kurang, atau mungkin saja faktor ekonomi yang menjadi kendala bagi
masyarakat Kabupaten padang Lawas.

Faktor ekonomi bisa saja menjadi salah satu penyebab kurangnya
masyarakat berkunjung ke Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten
Padang Lawas karena masyarakat setiap hari sibuk menghabiskan waktu
untuk bekerja memenuhi kebutuhan sehari-harimbagi keluarganya, sehingga
masyarakat tidak bisa meluangkan waktu untuk berkunjung keperpustakaan.

Bagi Masyarakat yang sadar akan pentingnya membaca, sesulit
apapun ekonomi yang dihadapi masyarakat akan tetap meluangkan waktu
biar sebentarsaja untuk berkunjung ke perpustakaan. Promosi sangat
berpengaruh dalam meningkatkan jumlah pengunjung di Dinas Pepustakaan
Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas namun hal ini juga harus dibarengi
dengan tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya membaca di
Peperpustakaan.

Maka dari itulah kegiatan promosi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Padang Lawas. Perlu dioptimalkan petugas harus lebih banyak
melakukan sosialisasi langsung kemasyarakat umum kabupaten padang
lawas tentang Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas
untuk menunjang ilmu pengetahuan mereka sehingga bisa meningkatkan
pengetahuan mereka.

Penelitian Ini Mengimflikasikan Kepada Prodi hasi temuan ini bias
memperkaya kurikulum, temun-temuan itu bias menambah perubahan-
perubahan hal baru dalam promosi. Bisa menambahkan kekayaan baru
seperti bahwa prodi ilmu perpustakaan bias menambah kurikulum atau
silabus darimata kuliah promosi atau pemasaran.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di tempat
peneliti dengan fokus penelitian tentang strategi promosi di Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas, maka dapat diambil
kesimpulan:

1. Strategi Promosi Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas
yang dilakukan pihak perpustakaan yaitu Promosi secara langsung atau
sosialisasi dengan pemustaka yang datang di Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Padang Lawas, Perpustakaan Kkeliling, Pameran,
membuat brosur, melalui surat kabar atau Koran dan promosi melalui
elektronik atau media sosial seperti Facebook dan Instagram.

2. Kendala yang dirasakan oleh Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kbupaten
Padang Lawas dalam kegiatan Promosi yaitu: Minimnya dana yang dimiliki
untuk kegiatan promosi, kurangnya kerjasama dengan instansi lain, dan
kurangnya kesadaran masyarakat mengenai akan pentingnya perpustakan.
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